PENDIDIKAN NILAI PADA TRADISI NYURUD AYU DALAM  UPACARA PIODALAN DI DESA BERANGBANG  KECAMATAN NEGARA KABUPATEN JEMBRANA by Surya Miniasih, Ni Putu
365 
 
 
 
PENDIDIKAN NILAI PADA TRADISI NYURUD AYU DALAM 
 UPACARA PIODALAN DI DESA BERANGBANG  KECAMATAN NEGARA 
KABUPATEN JEMBRANA 
 
Ni Putu Surya Miniasih 
Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar 
suryaminiasih90@gmail.com 
 
Abstrak 
Tradisi Nyurud Ayu yang dijumpai di Desa Berangbang Kecamatan Negara 
Kabupaten Jembrana termasuk sangatlah unik dan asing bagi umat Hindu pada 
umumnya.Keunikannya terlihat pada tradisi Nyurud Ayu yang terletak pada bebantenannyadi 
mana bantenyang digunakan tersebut banten piodalan itu sendiri.Tradisi nyurud ayu kalau 
diungkap secara mendalam merupakan suatu upacara ritual yang mengandung ajaran-ajaran 
keagamaan serta mengandung pendidikan nilai, yang nantinya dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari di dalam masyarakat di Desa Berangbang pada khususnya dan umat 
Hindu pada umumnya. 
Prosesi tradisi nyurud ayu dalam upacarapiodalan yang dirangkaikan dalam upacara 
manusa yajna yaitu upacara mepandes di Desa Berangbang Kecamatan Negara Kabupaten 
Jembrana meliputi beberapa tahapan yaitu: diawali dengan pebersihan, ngekeb, medilah atau 
merajah,mepandes,natab upakara di bale gading, natab oton mepandes di 
bale,mepandel,persembahyangan bersama atau upacara piodalan, Ngelungsur Paican Ida 
Bhatara, pelaksanaan tradisi nyurud ayu,danpemberian wejangan-wejangan oleh pengantar 
upacara/pinandita. Fungsi pelaksanaan tradisi nyurud ayu dalam upacara piodalan ini 
meliputi: Fungsi Religius, Fungsi Sosial, Fungsi Penghormatan.  Pendidikan Nilai yang 
terkandung dalam tradisi nyurud ayu dalam upacara piodalan adalah : Pendidikan Nilai 
Sradha,Pendidikan Nilai Etika, danPendidikan Nilai Sosial Budaya. 
 
Kata Kunci :Tradisi Nyurud Ayu, Upacara Piodalan, Pendidikan Nilai. 
 
I.  PENDAHULUAN 
Agama Hindu adalah sebuah agama yang bersifat universal, dinamis, dan fleksibel 
dimana dalam melaksanakan ajaran agama selalu berpedoman pada desa, kala, dan 
patra. Pulau Bali di juluki sebagai Pulau Dewata atau pulau seribu pura, karena di 
Bali sangat banyak terdapat pura (tempat suci) mulai dari pura keluarga sampai 
dengan pura khayangan Jagat seperti  pura Besakih yang merupakan pura terbesar di 
Bali, yang sebagian besar penduduknya menganut agama Hindu. Bali juga memiliki 
budaya dan adat istiadat yang sangat adhi luhung, dimana kebudayaan dan adat 
istiadat masyarakat Bali sangat sesuai dengan ajaran agama Hindu sehingga antara 
adat dan agama sangat sulit di bedakan dan merupakan satu kesatuan yang sangat 
erat,dimana antara adat dan agama saling mendukung satu sama lain. 
Upacara merupakan salah satu aspek dari Tri Kerangka Dasar Agama Hindu yang 
paling ekspresif, namun pada prinsipnya ketiga aspek kerangka dasar tersebut merupakan 
satu kesatuan yang saling terkait, sebab seluruh rangkaian ritual dalam agama Hindu pada 
dasarnya dilandasi oleh susila agama Hindu. Demikian pula dengan pelaksanaan susila, 
didasarkan atas tattwa agama.Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan selalu harus 
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diserasikan dan diseimbangkan dengan ketiga kerangka agama tersebut, yaitu tattwa 
(Filsafat), susila (Etika), dan upcara(ritual). 
 Sehubungan dengan hal itu yadnya tersebut harus dilaksanakan sesuai dengan 
kemampuan, karena setiap orang yang lahir dan hidup di dunia ini diikat oleh hutang karma 
yang disebut dengan rna. Kesadaran umat Hindu tentang adanya hutang atau rna karena 
adanya bermacam-macam anugrah Tuhan atau Ida Sang Hyang Widhi Wasa, juga adanya 
rasa kasih sayang dari orang tua dan para leluhur, adanya ajaran-ajaran yang disampaikan, 
dan adanya pemberian yang tak terhingga bagi kehidupan manusia dari alam semesta yang 
dipandang sebagai hutang atau Rna. Dari sinilah timbul istilah Tri Rna yaitu tiga macam 
hutang manusia yang harus dibayar yaitu : Dewa Rna, Pitra Rna, Rsi Rna. Dewa Rna adalah 
hutang kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa dan segala manifestasiNya yang telah 
menciptakan manusia beserta alam semesta dengan segala isinya. Pitra Rna adalah hutang 
kehadapan orang tua atau leluhur yang telah melahirkan, memelihara serta membesarkan dan 
memberikan kekuatan serta perlindungan secara lahir maupun bathin dalam hidup ini. Rsi 
Rna adalah hutang kepada Rsi, guru dan dang guru, karena Hyang Widhi telah memberikan 
ajaran-ajaran tentang kesusilaan, kerohanian dan ilmu pengetahuan suci, sehingga dalam 
hidup ini kita dapat mengenal tentang arti hidup dan tahu tentang tujuan hidup sebenarnya 
 Berdasarkan ajaran Tri Rna tersebut di atas, ketiga hutang ini harus dibayar melalui 
pelaksanaan yadnya, yang dikenal dengan Panca Yadnya yaitu lima macam korban suci yang 
bersifat tulus ikhlas tanpa pamrih. Adapun unsu - runsur dari Panca Yadnya tersebut dapat 
diuraikan sebagai berikut: Dewa Yadnyaadalah suatu korban suci yang tulus ikhlas tanpa 
pamrih yang dipersembahkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa beserta manifestasi-
Nya. Pitra yadnya adalah suatu korban suci yang ditujukan kepada para leluhur yang telah 
disucikan. Hal ini hubungannya tak dapat dipisahkan dengan kehidupan sebagai manusia, 
karena leluhur telah memberikan kekuatan dan perlindungan secara niskala. Rsi yadnya 
adalah suatu korban suci yang ditujukan kepada Rsi, guru dan DhangGuru, karena guru telah 
memberikan ilmu pengetahuan suci dalam wujud kitab suci Weda. Melalui hal ini kehidupan 
sebagai manusia menjadi lebih utama dan mulia. Manusa yadnya adalah suatu korban suci 
yang ditujukan kepada sesama manusia, sehingga dapat mencapai kesucian lahir dan bathin 
serta supaya memiliki budi pekerti yang luhur. Sedangkan bhuta yadnya adalah suatu korban 
suci yang tulus ikhlas yang ditujukan kepada bhuta kala, tujuannya adalah untuk memelihara, 
menyucikan serta mendapat atau nyomia bhuta kala agar tidak mengganggu kehidupan 
manusia. 
Salah satu dari berbagai kegiatan yajña yang dilaksanakan umat Hindu adalah 
upacaradewayajñatercermin dari upacara piodalan yang di dalamnya terdapat upacara 
manusa yajñaseperti upacara mepandes atau potong gigi yang merupakan kegiatan sakral 
bagi umat Hindu. Upacara mepandes ini sudah dilaksanakan sejak dahulu kala dan terus 
berkembang sampai saat ini dengan peningkatan pengertian filsafatnya dan diarahkan kepada 
keagamaan.Upacara mepandes mengandung arti pembersihan sifat buruk yang ada pada diri 
manusia, adapun keenam sifat buruk dalam diri manusia atau disebut juga sad ripu yang 
harus dibersihkan tersebut seperti hawa nafsu, rakus atau tamak atau keserakahan, angkara 
murka atau kemarahan, mabuk membutakan pikiran, perasaan bingung dan iri hati atau 
dengki. Dari semua sifat yang ada ini, bila tidak dikendalikan dapat mengakibatkan hal-hal  
yang tidak baik, juga bisa merugikan dan membahayakan bagi anak-anak yang akan beranjak 
dewasa kelak dikemudian hari. Oleh karena itu kewajiban bagi setiap orang tua untuk dapat 
memberi nasehat, bimbingan serta permohonan doa kepada Sang Hyang Widhi agar anak 
mereka terhindar dari sad ripu. 
Pada dasarnya upacara agama mencangkup dua hal yaitu konsepsi dan budaya 
(Tradisi).Tinjauan agama yang mencangkup konsepsi, bermakna bahwa suatu penerapan 
367 
 
tattwa agama merupakan suatu ajaran konseptual yang patut dijadikan pegangan, sedangkan 
budaya (tradisi) muncul dari ketentuan-ketentuan melembaga dan berlangsung secara terus-
menerus.Ketentuan-ketentuan tersebut kemudian diterapkan dalam kehidupan sosial-budaya 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada.Selain dari upacara juga ada yang namanya 
tradisi.Dimana tradisi yaitu suatu kebiasaan, adat istiadat yang berlaku dalam kelompok 
masyarakat secara turun temurun diwarisi yang bersumber pada adat maupun agama.Banyak 
tradisi yang ada di Bali, seperti halnya tradisi Nyurud Ayu yang diadakan di Desa Berangbang 
yang merupakan tradisi yang sakral. 
Salah satu upacara yang terdapat di desa Berangbang Kecamatan Negara Kabupaten 
Jembrana di bilang cukup unik karena dapat di lihat dari tata cara pelaksanaannya yang 
sangat berbeda dengan daerah lain, dimana tradisi  Nyurud Ayu dalam upacara Piodalan juga 
terdapat upacara manusa yadnya yaitu upacara mepandesatau potong gigi yang dilakukan di 
Merajan Gede atau di Merajan keluarga. Karena keunikan sehingga tradisi ini di sebut 
dengan Tradisi Nyurud Ayu dalam Upacara Piodalan, selain keunikan tersebut  tradisi ini 
belum dipahami makna, fungsi, dan nilai yang terkandung di dalamnya oleh masyarakat desa 
Berangbang, oleh karena itu penulis sangat tertarik untuk meneliti  Pendidikan Nilai Pada 
Tradisi  Nyurud Ayu Dalam Upacara Pioadalan di Desa Berangbang, Kecamatan Negara, 
Kabupaten Jembrana. 
  
II.  PEMBAHASAN 
2.1 Prosesi Tradisi Nyurud Ayudalam Upacara Piodalan 
  Tradisi nyurud ayudalam upacarapiodalan adalah suatu rangkaian kegiatan upacara 
penyineban atau penutupan piodalan guna memohon keselamatan kepada Hyang Widhi 
Wasa, Bhatara – Bhataridan  leluhur.Adapun bentuk  pelaksanaan dari tradisi Nyurud Ayudi 
Desa Berangbang Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana adalah sebagai berikut : 
2.1.1 Persiapan Tradisi Nyurud Ayu dalam Upacara Piodalan 
Sebelum dilaksanaannya tradisi nyurud ayudalam upacara piodalan yang 
dirangkaikan dengan upacara manusa yajna yaitu upacara mepandes akan dilaksanakan 
beberapa persiapan yang harus dilakukan oleh pihak keluarga yang dibantu oleh seorang 
pinandita, agar upacara yang dilaksanakan berjalan lancar dan tidak ada suatu kejadian yang 
diluar kehendak. Adapun persiapan yang dimaksud yaitu Nunas Dewasa ke Griya, 
Mengumpulkan Sarana/Upakara, Matur Piuning di Pelinggih Kemulan, Pelinggih Penunggu 
Karang, Pelinggih Surya/Indra Blaka. 
2.1.2 Bentuk Sarana UpakaraTradisi Nyurud Ayu dalam UpacaraPiodalan 
 Upakara/banten yang digunakan dalam tradisi Nyurud Ayudalam upacara 
Piodalanadalah dalam bentuk banten pulagembal, banten tersebut akan ditempatkan di bale 
piyasanyang bertujuan sebagai upasaksi dan sahnya dari berjalannya upacara piodalan dan 
nyurud ayu.yang dimaksud dengan banten pulagembal ialah sebuah banten yang terdiri dari 
beberapa jenis jajan dilengkapi dengan buah-buahan, bantal, tape, tebu, sedangkan 
sampiannya disebut dengan sri kekili berbentuk kojong. Mengenai jajannya berdasarkan 
nama-nama, maka jajan tersebut dapat dibagi menjadi beberapa golongan yatu, jajan yang 
termasuk isi lautan: toro-toro dan kerang, yang termasuk tumbuh-tumbuhan: ancak, bingin, 
ubi, keladi, ambengan, kayu sugih, kesegseg, simbar dan lain-lain. Yang termasuk bunga: 
kecita, bungan temu, sekar agung dan lain-lain. Yang termasuk jenis burung: manuk dewata, 
dakah, dikoh, ngos-ngosan, kedis tingkih dan lain-lain. Yang termasuk orang (manusia): 
dukuh (laki-perempuan), cili megandong, cili mesinggal, penunggun taman dan lain-lain. 
Yang termasuk upacara / banten: peras, penyeneng, tulung dan sesayut. Yang melukiskan 
bangunan: kemulan, taksu, cakraning pedati dan lain-lain. Yang termasuk air: taman, 
gumelar dan gumulung (yang terakhir ini menggambarkan air laut). Yang melukiskan waktu: 
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jajan yang disebut “lemah peteng” yang berwarna hitam dan putih. Jajan yang melukiskan 
senjata: cakra, bajra dan lainnya sebanyak 9 buah sesuai dengan senjata Nawa Dewata.  
2.1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Tradisi Nyurud Ayudalam Upacara Piodalan 
 Waktu pelaksanaan tradisi nyurud ayu dalam upacara piodalan yaitu dilaksanakan pada 
siang atau sore hari yakni setelah proses upacarapiodalan dan persembahyangan bersama 
selesai. Sebelumdilaksanakannya upacara mepandes terlebih dahulu dilakukan upacara 
pengekeban atau ngekeb.Ngekebberasal dari kata nyekeb yang berarti meredam unsur-unsur 
yang bersifat negatif yaitu sifat-sifat keraksasaan yang dikenal dengan Sad Ripu, serta 
menumbuhkan rasa Tri Guna yang terdiri dari sattwam, rajas dan tamas.Tempat pelaksanaan 
tradisi nyurud ayu dalam upacara piodalan.Sebagaimana diketahui bahwa pada umumnya 
setiap akan melaksanakanupacara yadnya, sudah barang tentu akan memilih tempat yang 
dianggap suci.Adapun tempat suci agama Hindu disebut dengan istilah “Pura”.Di samping itu 
ada pula tempat-tempat suci untuk mendekatkan diri dengan Ida Sang HyangWidhi Wasa 
yang terdapat di setiap rumah tangga yang disebut sanggah atau pemerajan. 
 
2.1.4 Proses Pelaksanaan Tradisi Nyurud Ayudalam Upacara Piodalan 
Tradisi nyurud ayudalam upacara piodalan merupakan suatu tradisi yang dirangkaikan 
dalam sebuah upacara manusa yajña yang disebut dengan  upacaramepandes. Jadi setiap 
rangkaian ataupun tahapan upacara dari tradisi nyurud ayumerupakan satu kesatuan dari 
upacara mepandes.Prosesi myurud ayu yang dirangkaikan dalam sebuah upacara manusa 
yajna yaitu upacaramepandes dilaksanakan dengan beberapa tahapan/rangkaian diantaranya 
yaitu: Pebersihan,Ngekeb,Medilah/Merajah, Mepandes, Natab Upakara di Bale Gading 
,Natab Oton Mepandes di Bale, Mepandel, Pelaksanaan Tradisi Nyurud Ayu 
 
2.2 Fungsi Tradisi Tradisi Nyurud Ayu Dalam UpacaraPiodalan 
2.2.1 Fungsi Religius 
Fungsi religius pada hakekatnya memberikan sebuah pemahaman tentang hakikat 
mendasar dalam kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh umat Hindu berdasarkan sistem 
keyakinan dan agama yang dianut oleh masyarakat. Adapun fungsi religius yang terdapat 
dalam pelaksanaan tradisinyurud ayuyaitumenggunakan sarana upakara untuk menyucikan 
pelaksanaan tradisi tersebut 
 
2.2.2  Fungsi Sosial 
Fungsi sosial dapat dilihat dari tahap persiapan atau pengumpulan bahan sampai 
pelaksanaan upacara selesai.Sistem gotong-royong dalam aktifitasnya sangat menonjol yang 
sering diistilahkan dengan istilah metulungan. 
 
2.2.3 Fungsi Penghormatan 
Fungsi Penghormatan dalam tradisi Nyurud Ayu, yang mana masyarakat dalam 
melaksanakan tradisi Nyurud Ayu dalam Upacara Piodalan merupakan hal yang sangat 
penting karena hal ini mengacu pada nilai etika serta menumbuhkan kembali kesadaran 
mengenai pentingnya rasa hormat yang telah terlupakan itudengan harapan dapat saling 
mengormati anatara sesama manusia dan bisa menghormati Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
serta leluhur yang telah tiada. 
 
2.3 Pendidikan Nilai Pada Tradisi Nyurud Ayu Dalam UpacaraPiodalan 
2.3.1  Pendidikan Nilai Sradha 
Pendidikan Nilai Sradhha  yaitumerupakan suatu kepercayaan atau keyakinan yang 
semua bersumber pada agama terutama terdapat dalam keyakinan masyarakat di Desa 
Berangbang terhadap penyucian prosesi tradisi Nyurud Ayutersebut. 
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2.3.2 Pendidikan Nilai  Etika 
Pendidikan Nilai Etikamerupakan peraturan tingkah laku yang baik dan mulia yang 
harus menjadi pedoman hidup manusia.untuk menganalisis nilai pendidikan etika yaitu 
adanya rasa saling menghormati antar sesama masyarakat, selalu mengucapkan salam “om 
swastyastu” saat bertemu dan berpakaian sopan saat memasuki areal pura. 
 
2.3.3 Pendidikan Nilai Sosial Budaya 
Pendidikan Nilai Sosial Budaya merupakan perwujudan kehidupan bersama manusia 
karena didalam masyarakat berlangsung proses kehidupan sosial, proses antar hubungan dan 
antaraksi.  untuk menganalisis pendidikan nilai social budayayaitu suatu kewajiban sebagai 
masyarakat Hindu untuk melakukan suatu cerminan tingkah laku seseorang yang mencakup 
pengetahuan moral, hukum, kepercayaan, kesenian, adat – istiadat, kemampuan – 
kemampuan, kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia terutama di Desa 
Berangbang. 
 
III.   SIMPULAN 
1. Tradisi Nyurud Ayu yang dilaksankan di Desa Berangbang, tradisi nyurud ayudalam 
upacara Piodalanini dirangkaikan dalam pelaksanaan upacara manusa yajna. 
Rangkaian tradisi nyurud ayu ini dilaksanakan dengan terlebih dahulu nunas dewasa 
ke griya, mengumpulkan banten/sarana upakara, matur piuning di sanggah kemulan, 
matur piuning di sanggah penunggu karang, matur piuning di sanggah surya/indra 
blaka. Prosesi tradisi nyurud ayu dalam upacara piodalan yang dirangkaikan dalam 
sebuah upacara mepandes yaitu dilaksanakan dari pebersihan,ngekeb,medilah atau 
merajah,mepandes, natab upakara di bale gading, natab oton mepandes dan 
mepandel. Sarana upakara atau banten yang digunakan dalampiodalan :banten 
pulagembal, sedangakan banten yang digunakan dalam tradisi nyurud ayu : banten 
peras penyeneng. 
2. Pada hakekatnya fungsi tradisi nyurud ayu sebagai suatu sarana untuk memohon 
restu, sebagai lambang terima kasih, serta untuk menyambung rasa bhakti terhadap 
Hyang Widhi Wasa, Bhatara – Bhatari, dan Leluhur kita yang telah tiada, adapun 
fungsi dari tradisi nyurud ayu dalam upacaraPiodalan di Desa Berangbang, 
Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana terdiri dari: fungsi religious,fungsi 
sosial,fungsi penghormatan.  
3. Pendidikan Nilai yang terkandung dalam tardisinyurud ayu adalah: (1) Pendidikan 
Nilai Sraddha  yaitu terdapat dalam keyakinan masyarakat di Desa Berangbang 
terhadap penyucian prosesi tradisi nyurud ayutersebut, (2) Pendidikan NilaiEtika 
adalah adanya rasa saling menghormati antara seorang anak dengan orang tua, orang 
tua dengan anaknya, dan (3) Pendidikan NilaiSosial Budaya terdapat dalam bentuk 
saling bantu membantu atau gotong royong masyarakat di Desa Berangbang. 
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